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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 
 
A. Kajian Teoritis 

1. Implementasi Pembelajaran 

Implementasi adalah adanya suatu kegiatan, tindakan aksi atau 

mekanisme sistem yang mengarah pada adanya bukan hanya suatu 

kegiatan, tetapi suatu kegiatan yang direncanakan dan suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. 

Secara sederhana implementasi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan dalam pembelajaran. Secara garis besar, 

implementasi pembelajaran merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan 

dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan terperinci dalam 

melakukan proses pembelajaran  (Nurdin dan Usman, 2011:34) .  

Menurut Asep Jihad, implementasi pembelajaran adalah suatu 

proses peletakan ke dalam praktek tentang suatu ide, program atau 

seperangkat aktivitas baru bagi orang dalam mencapai atau 

mengharapkan perubahan   (Sukmadinata, 2013).  

Sedangkan menurut Hamzah, implementasi pembelajaran adalah 

menerapkan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang 

saling bertukar informasi (Uno, 2012:2).  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

impelementasi pembelajaran adalah proses penerapan dalam 
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pembelajaran untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat 

aktivitas baru dengan mengharapkan ada perubahan dalam diri orang 

yang diajarkan. 

2. Pembelajaran Berbasis Teknologi 

a. Pengertian Teknologi 

Teknologi adalah seluruh sarana yang kemudian menyediakan 

barang-barang yang dibutuhkan bagi kelangsungan serta kenyamanan 

hidup manusia. Pemanfaatannya pada setiap bidang berbeda-beda. 

Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu technologia menurut 

Webster Dictionary berarti systematic treatment atau penanganan 

sesuatu secara sistematis, sedangakan techne sebagai dasar kata 

Teknologi berarti, skill, science atau keahlian, keterampilan, ilmu. 

Teknologi adalah cara dimana kita bisa menggunakan ilmu 

pengetahuan dengan cara yang praktis (Rusman, et al 2022). 

Teknologi telah mempengaruhi masyarakat dan lingkungan dalam 

berbagai hal. Di kalangan masyarakat, teknologi telah membantu 

mengembangkan ekonomi yang lebih maju (termasuk ekonomi global 

saat ini). Satu bentuk produk teknologi atau biasa kita kenal TIK 

adalah internet yang berkembang pesat di abad 20 tepatnya antara 

tahun (1910-1920) bahkan di percaya bahwa TIK masih akan 

berkembang dan belum terlihat titik jenuhhnya pada beberapa decade 

mendatang.  
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Kehadirannya telah memberikan dampak yang cukup besar 

terhadap kehidupan umat manusia dalam berbagai aspek dan dimensi. 

Internet merupakan salah satu instrumen dalam era globalisasi yang 

telah menjadikan dunia ini menjadi transparan dan terhubungkan 

dengan sangat mudah dan cepat tanpa mengenal batas-batas 

kewilayahan atau kebangsaan bahkan tidak mengenal waktu (Deni, 

2018). Melalui internet setiap orang dapat mengakses ke dunia global 

untuk memperoleh informasi dalam berbagai bidang dan pada 

glirannya akan memberikan pengaruh dalam keseluruhan perilakunya. 

Dalam kurun waktu yang amat cepat beberapa tahun terakhir telah 

terjadi revolusi internet di berbagai negara serta penggunaannya dalam 

berbagai bidang kehidupan. Keberadaan internet pada masa kini sudah 

merupakan satu kebutuhan pokok manusia modern dalam menghadapi 

berbagai tantangan perkembangan global. Kondisi ini sudah tentu akan 

memberikan dampak terhadap corak dan pola-pola kehidupan umat 

manusia secara keseluruhan. Dalam kaitan ini, setiap orang atau 

bangsa yang ingin maju dalam menghadapi tantangan global, perlu 

meningkatkan kualitas dirinya untuk beradaptasi dengan tuntutan yang 

berkembang. 

Mengacu pada ayat diatas teknologi saat ini banyak nilai positif 

dan negatif semua itu tergantung yang menggunakan, dalam dunia 

pendidikan teknologi banyak nilai positifnya salah satunya dengan 

semakin banyak guru yang menggunakan teknologi pada proses belajar 
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mengajar guru tersebut akan lebih aktif terhadap muridnya dengan 

menggunakan lmetode-metode lyang lmembuat lsiswa llebih laktif ldari 

lpada lmenggunakan lmetode ltradisional. 

b. Pembelajaran lE-learning l 

Didunia ltelah lbanyak linstitusi lpendidikan ltinggi lyang 

lmenggunakan linternet lserta lteknologi ldigital luntuk ldikembangkan 

ldalam lkegiatan lmengajar ldan lbelajar. lUntuk lmenggambarkan lberbagai 

lsistem lpembelajaran lini lsejumlah listilah ldigunakan lseperti lcomputer 

lmediated llearning, lweb lbased ltraining ldan lyang lpaling lsering ladalah le-

learning. lE- llearning ladalah lsingkatan ldari lelektronic llearning, ldimana 

lproses lbelajar lmengajar lyang lmenggunakan lmedia lelektronik lsecara 

lkhusus linternet lsebagai lsistem lpembelajarannya. 

E-learning ladalah lpayung listilah lyang lmeliputi lberbagai lkonsep 

ldan lteknologi lyang lberkaitan ldengan lpembelajaran, lseperti ljarak, 

ldigital, lelektronik, lonline, lberbasis lweb ldan lpembelajaran lmobile. lE- 

llearning lpunya lbanyak lkeuntungan, lini lmengurangi lwaktu ltempuh, 

lfleksibel ldan lfleksibel ldapat ldiakses, lbisa lhemat lbiaya ldan lbisa 

lmemungkinkan lpeserta ldidik luntuk lbelajar ldengan lkecepatan lmereka 

lsendiri ldan ldari ltempat lyang lmereka lpilih. lSelanjutnya, le-learning 

lberpotensi lmenyediakan lkonten ldisesuaikan ldan lmetode linstruksional 

lberbasis lpada lkebutuhan lindividu lpeserta ldidik ldan ldapat lhadir 

lberbagai lkomponen lmultimedia lseperti lteks, laudio, ldiam ldan lgerak 

lvisual luntuk lmendukung lperolehan lpengetahuan ldan lketerampilan. l 
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Bahkan ljika ltidak lada lbukti lkuat luntuk ldibuktikan lbahwa le-

learning llebih lunggul ldari lpembelajaran ltradisional, lhasilnya ldari 

ltinjauan lsistematis lmendukung lbahwa lini ladalah lsebuah lefisiensi lcara 

lalternatif luntuk lbelajar. lApalagi lberdampak lpositif lpada lpengetahuan 

lperawat, lketerampilan, ltingkat lself-efficacy ldan lkepuasan l(Darmawan, 

l2014): 

1) Infrastruktur le-learning l 

Untuk lmendukung le-learning ldiperlukan l(a) lPenggunaan lenergi 

lterbarukan, lseperti lgenerator llistrik l(b) lmemperkuat lbandwidth 

linternet l(c) lpenggunaan lintranet l(d) lekstensi llaboratorium 

lkomputer ldan lperalatan l(e) lPenciptaan lpusat lregional lmeningkat 

lakses lpendidikan l(Dalton, l2015) l 

2) Penggunaan le-learning l 

Penggunaan lsistem le-learning lini ldapat ldiimplementasikan 

ldalam lbentuk lsynchronous, lasynchronous, lserta lcampuran lantara 

lsynchronous ldan lasynchronous. lSebagai lcontoh ldari le-learning 

ldalam lbentuk lasynchronous lsudah lbanyak lterdapat ldi linternet lbaik 

lyang lsederhana lmaupun lyang lterpadu lmelalui lportal le-learning. l 

lSedangkan ldalam le-learning ldalam lbentuk lsynchronous, lsiswa ldan 

lpengajar lharus lberada ldi ldepan lkomputer lsecara lbersamaan. lProses 

lpembelajaran ldengan lbentuk lsynchronous lini ldilaksanakan lsecara 

llive, lbaik lmelalui laudio lconference latau lvideo. lDikenalah listilah 

lblended lyaitu lmenggabungkan lbentuk lpembelajaran lkonvensional 
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latau ltatap lmuka, lonline ldan llive. lUntuk lmeningkatkan lbentuk 

lpengajaran ltradisionaldan ladministrasi ldi luniversitas le-learning 

ltelah ldigunakan ldengan lsangat lefektif ldidalam lpengajaran ldi 

luniversitas l(Harsasi, l2015). l lLMS l(Learning lManajemen lSistem) 

ladalah lperangkat llunak luntuk lmembuat lmateri lperkuliahan lonline 

l(berbasis lweb) lyang lpada lera lsekarang ldiimplementasikan ldengan 

lmenggunakan lLMS lMoodle. l lberbagai laktivitas ldapat ldidukung 

loleh lLMS ldiantaranya ladalah lpelacakan/tracking l& lmonitoring, 

lkolaborasi, ladministrasi, lpeyampaian lmateri lpembelajaran, 

lpenilaian l(tugas, lquiz), lserta linteraksi latau lkomunikasi. lYang 

ltermasuk lasynchronous ladalah lLMS, lEmail, lBlog, lDiscusion 

lBoard, lCollaborate l 

3) Teori lpendukung lpelaksanaan le-learning l 

Tingkat lkesiapan, laspek lkontrol lsiswa lmerupakan lvariabel lyang 

lpenting ldalam le-learning. lKarakteristik lyang lcukup lnyaman lmaka 

lproses lbelajar lsiswa ldapat lberhasil. lKontrol latas lkegiatan lbelajar 

lmereka lsendiri lyang lmembuat lkeputusan, lkedalaman lkonten, 

llingkup, ljenis lmedia lyang ldiakses ldan lwaktu lyang ldigunakan luntuk 

lbelajar l(Erlina, l2019). 

Karakteristik lpelajar lyang lmemiliki lkesiapan lpelaksanaan 

lOnline-learning lmeliputi lkemanjuran ldiri, ltempat lkontrol, ldan 

lpercaya ldiri ldalam lpenggunaan lteknologi. l lBerkaitan ldengan 

lpenelitian lini lmaka lpeneliti lmeninjau ldari lbeberapa lteori lbelajar 
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lyang lrelevan ldan lmendukung lpelaksanaan le- llearning l(Horton, 

l2016). l lMenurut lMunir l(2018) lbeberapa lteori ldiantaranya: l 

1) Teori lKonstruktivisme l l 

Teori lini lberanggapan lbahwa lpengetahuan ladalah lhasil 

lkonstruksi lmanusia. lManusia lmengkonstruksi lpengetahuannnya 

lmelalui linteraksi ldengan lobjek, lfenomena, lpengalaman, ldan 

llingkungan lmereka. lDengan ldemikian lpengetahuan ltidak ldapat 

ldi ltransfer lbegitu lsaja ldari lseseorang lkepada lyang llain ltanpa 

lmemahami lkonteksnya. lPengetahuan lbaru ldapat lbermanfaat 

lbagi lmanusia lbila lduduk lpersoalan ldalam lfenomena lyang 

ldihadapi ltelah lmenjadi lbagian ldari lproses lkonstruksi lyang 

ldilakukan. lSehingga lpengetahuan lmutlak lharus ldi 

linterpretasikan lsendiri loleh lmasing l– lmasing lindividu. l l 

2) Teori lkemandirian ldan lotonomi l 

Teori lini lmenganggap lkemandirian lpeserta ldidik lsebagai lhal 

lyang lpenting ldalam lpendidikan ljarak ljauh. lMenurut lAmerican 

ltheory lof lindependent lstudy l(belajar lmandiri), lsuatu lsistem 

lpendidikan ljarak ljauh lsebaiknya lmemenuhi lhal-hal lberikut l: 

lmampu lberoprasi ldimanapun lpeserta ldidik lberada, 

lmenempatkan ltanggung ljawab lbelajar lpada lpeserta ldidik, 

lmemberikan llebih lbanyak lwaktu lmengerjakan ltugas-tugas 

lpendidikan, lmenawarkan lpilihan llebih lbanyak ldalam lbentuk 

lkursus, lformat, ldan lmetodologi, lmenggunakan lsemua lmedia 
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ldan lmetode lpembelajaran lyang lterbukti lefektif, 

lmenggabungkan lmedia ldan lmetode lsehingga lsetiap lmata 

lpelajaran ldiajarkan lsecara ltepat, lmenyesuaikan lrancangan ldan 

lpengembangan lkegiatan ldengan lprogram lmedia ltersebut, 

lmenjaga ldan lmeningkatkan lkesempatan lberadaptasi lbagi 

lperbedaan lindividu, lmengevaluasi lhasil lbelajar, ltidak 

lmemperhitungkan lhambatan ldalam lhal ltempat, lmetode latau 

lurutan lbelajar lpeserta ldidik, lpeserta ldidik lbebas lmemulai, 

lmengakhiri, ldan lbelajar ldengan lcaranya lsendiri. l lSehubungan 

ldengan lmasalah ldiatas lsebaiknya lprogram lpendidikan ljarak 

ljauh lsebaiknya ldilaksanakan lpada lpendidikan lorang ldewasa 

ldan lditingkat luniversitas. lKarena lkelompok lini lbertanggung 

ljawab, lbermotivasi lbelajar lkuat, ldapat lmengatur lwaktu lbelajar 

lsesuai lkebutuhan lsetiap lindividu. l 

3) Teori linteraksi ldan lkomunikasi 

Holmber ldalam lteorinya lguide ldidactic lconversation 

lmemandang lmateri lbelajar ljarak ljauh ladalah lgaya lkomunikasi 

lyang ltidak l lberbatasan lsebagai linstrument lpercakapan, lseperti 

linteraksi l lantar lpeserta ldidik ldan ltutor. l 

4) Pemanfaatan le-learning l 

Data ltercatat ldalam lsystem linformasi lakademik lMoodle 

ladalah lsingkatan ldari lModular lObject lOrented lDynamic 

lLearning lEnvironment, lyang lmerupakan lperangkat llunak 
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lopensource lgratis lyang ltelah ldiidentifikasi lsebagai lplatform 

lyang lpaling l lsederhana ldan lpaling lbanyak ldigunakan ldi 

lpendidikan ltinggi. lDimana lLMS lbisa lmemberi lkesempatan 

lpada lsiswa luntuk lbelajar lbebas ldari lwaktu ldan lketerbatasan 

lruang ldi llingkungan l lyang laman l(Soekartiwi, l2017). 

a) Prinsip lpengembangan le-learning l 

Prinsip-prinsip lpengembangan lpembelajaran ldengan le- 

llearning lberikut lini: l l 

b) Prinsip lmultimedia, ldengan lmenggunakan lteks ldan lgambar 

ldaripada lhanya lkata-kata. lPesan lyang lingin ldisampaikan 

lsebaiknya lmenggunakn lgambar lyang lbenar-benar 

lberhubungan ldengan lfungsi luntuk ledukasi. l l 

c) Prinsip lcontiguity, lteks ldan lgambar lyang lsaling 

lberhubungan ldiletakkan lberdekatan. l l 

d) Prinsip lmodality, lmenggunakan lsuara l(audio) lataupun lteks 

lyang ldinarasikan lketimbang lhanya lmenampilkan lteks ldi 

llayar. l 

e) Prinsip lredundancy, lsebuah lteks lyang lditampilkan ldi llayar 

ldan ldibacakan lpada lsaat lbersamaan lakan lmengganggu 

lpembelajaran. l l 

f) Prinsip lcoherence, lmateri lyang lterlalu ldetail ljustru ldapat 

lmengganggu lketerpaduan lpembelajaran. l l 



19 

 

 

 

g) Prinsip lpersonalization, lmenggunakan lpercakapan lsehari-

hari luntuk lberkomunikasi ldengan llearner. l 

5) Penyiapan lmateri lpembelajaran le-learning l 

 Keberadaan le-learning ltidak lterlepas ldari lkeberadaan 

lkomputer ldan linternet lyang lsemakin lmaju ldi lera ldunia lmodern 

lsekarang, lada l ltiga lkomponen ldidalam le-learning, lyaitu l: l 

a) E-learning lsistem l 

sistem lperangkat llunak lyang lmem-virtualisasi lproses 

lbelajar lmengajar lkonvensional. lBagaimana lmanajemen 

lkelas, lpembuatan lmateri latau lkonten, lforum ldiskusi, lsistem 

lpenilaiaan, lsistem lujian lonline ldan lsegala lfitur lyang 

lberhubungan ldengan lmanajemen lproses lbelajar lmengajar. l l 

b) E-learning lkonten l(isi) l 

konten ldan lbahan lajar lyang lada lpada le-learning lsistem. 

lKonten ldan lbahan lajar lini lbisa ldalam lbentuk lkonten 

lberbentuk lmultimedia linteraktif latau lkonten lberbentuk lteks 

lseperti lpada lbuku lpelajaran lbiasa. l 

c) E-learning linfrastructure l(peralatan) l 

Infrastruktur le-learning ldapat lberupa lpersonal lkomputer 

l(PC), ljaringan lkomputer ldan lperlengkapan lmultimedia. 

lTermasuk ldidalamnya lperalatan lteleconference lapabila 

lkita lmemberikan llayanan lsynchronous lmelalui 

lteleconference. l 
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 Berdasarkan lpaparan lteori ldi latas, lmaka lE-learning ladalah lkonsep 

lpembelajaran lyang lmenggunakan lteknologi ldengan lindikator lsebagai 

lberikut: 

1) Pengguna ldapat lbergerak ldengan lmudah lantara laplikasi 

lpembelajaran lkarena lantarmuka lstandar l 

2) Format lkonten lyang lumum l 

3) Pengurangan lbiaya lpengembangan luntuk lvendor lalat l 

4) Integrasi lkomponen ldan lpenggunaan lkembali loleh lperancang 

laplikasi ldan lplatform l 

5) Bebas lmengakses lobyek lpembelajaran 

6) Dapat lmengelola lsendiri lproses lpembelajaran 

7) Pembelajaran ldapat ldilakukan ldengan linteraktif 

8) Meningkatkan lpengetahuan lan lketerampilan 

9) Pembelajaran lsebisanya lsaling linterkasi 

10) Siswa ldapat llebih lmemahami ldengan ljelas ldan llebih lnyata 

3. Mata lPelajaran lPKN 

Mata lPelajaran lPendidikan lKewarganegaraan l(PKn) lsudah lbeberapa 

lkali lmengalami lperubahan lnama, lmulai ldari lPendidikan lMoral lPancasila 

l(PMP), lKewarganegaraan l(KWN) lPendidikan lPancasila ldan 

lKewarganegaraan l(PKN). 

Mata lPelajaran lPendidikan lKewarganegaraan l(PKn) lmerupakan lmata 

lpelajaran lyang lmemfokuskan lpada lpembentukan lwarga lnegara lyang 

lmemahami ldan lmampu lmelaksanakan lhak ldan lkewajibannya luntuk 



21 

 

 

 

lmenjadi lwarga lnegara lyang lberkarakter lyang ldiamanatkan loleh lPancasila 

ldan lUUD l1945, lcerdas ldan lterampil lbahwa lCivic lEducation litu ladalah 

lpembelajaran, ldimana lguru ldan lsiswa lharus lmampu lmengawasi lkebijkan 

lpemerintah. l 

Ada ltiga lkompetensi lyang lharus ldiperhatikan lguru ldalam lPKn lyang 

lmampu lmengotrol lkebijakan lpemerintah, lyaitu l(1), lpeserta ldidik lmampu 

lberpikir lkritis, lrasional ldan lkreatif, ldalam lmerespon lisu-isu 

lKewarganegaraan, l(2), lpeserta ldidik lmampu lberpartisipasi lsecara lcerdas 

ldan lbertanggung ljawab ldalam lkegiatan lbermasyarakat, lberbangsa ldan 

lbernegara, ldan l(3), lpeserta ldidik lmampu lmembentuk ldiri lberdasakan 

lkepada lkarakter-karakter lpositif lmasyarakat lIndonesia ldan lmasyarakat 

ldunia lyang ldemokratis. 

Sebagai lmana llazimnya lsemua lmata lpelajaran, lmata lpelajaran lPKn 

lmemiliki lvisi, lmisi, ltujuan ldan lruang llingkup lisi, lvisi lmata lpelajaran lPKn 

ladalah lterwujudnya lsuatu lpelajaran lyang lberfungsi lsebagai lsarana 

lpembinaan lwatak lbangsa l(Nation land lCharacter lBuilding) ldan 

lpemberdayaan lwarga lnegara l(Aminullah, l2016). 

Adapun lmisi lpelajaran lPKn ladalah lmembentuk lwarga lnegara lyang 

lbaik, lyakni lwarga lnegara lyang lsanggup lmelaksanakan lhak ldan 

lkewajibannya ldalam lkehidupan lberbangsa, ldan lbernegara lsesuai ldengan 

lUUD l1945, lsementara ltujuan lPKn ladalah l(1), lpeserta ldidik lmemiliki 

lkemampuan lberfikir lsecara lrasional, lkritis, ldan lkreatif lsehingga lmampu 

lmemahami lberbagai lwacana lkewarganegaraan, l(2), lpeserta ldidik lmemiliki 
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lketerampilan lintelektual ldan lketerampilan lberpartisipasi lsecara ldemokratis 

ldan lbertanggung ljawab, l(3), lpeserta ldidik lmemiliki lwatak ldan lkepribadian 

lyang lbaik, lsesuai ldengan lnorma-norma lyang lberlaku ldalam lkehidupan 

lbermasyarakat ldan lbernegara l l( lIkhtiarti, l2019). l 

Sejalan ldengan ltujuan lPKn, laspek-aspek lkompetensi lyang lhendak 

ldikembangkan ldalam lPembelajaran lPKn lmencakup lPengetahuan 

lKewarganegaraan l(civic lknowledge) lyang lmenyangkut lberbagai lteori ldan 

lkonsep lpolitik, lhukum, ldan lmoral, lKeterampilan lKewarganegaraan l(civic 

lsklils), lmeliputi lketerempilan lintelektual l(Intelectual lSkills), lketerampilan 

lberpartisipasi l(Paticipatory lskills) ldalam lkehidupan lberbangsa ldan 

lbernegara. lKarakter lKewarganegaraan l(civic ldisposition) lini lmerupakan 

ldimensi lyang lpaling lsubstansif ldan lessensial ldalam lpembelajaran lPKn, 

lkarena ldengan lmenguasai lpengetahuan lkewarganegaraan ldan lketerampilan 

lkewarganegaraan lakan lmembentuk lwatak/karakter, lsikap ldan lkebiasaan 

lhidup lsehari-hari lyang lmencerminkan lwarga lnegara lyang lbaik. lMisalnya, 

lreligius, ljujur, ladil, ldemokratis, lmenghargai lperbedaan, lmenghormati 

lhukum, lmenghormati lHAM, lmemiliki lsemangat lkebangsaan lyang lkuat, 

lrela lberkorban ldan lsebagainya l(Setiati, l2018). 

Jika ldilihat ldari lkarakteristik lpembelajaran lPKn ldi latas, limplikasinya 

llebih lbanyak lkepada lpengetahuan lkewarganegaraan lyang llebih lbanyak 

lmeliputi lpengetahuan ltentang lhak ldan lkewajiban lwarga lnegara, lHAM, 

lprinsip-prinsip ldan lproses ldemokrasi, llembaga-lembaga lnegara ldan 

lketerampilan lintelektual ldalam lmerespons lberbagai lpersoalan lpolitik ldan 
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lhukum, lkurang lterlihat ladanya lpembentukan lkarakter lbangsa lyang lsesuai 

ldengan lnilai-nilai lPancasila, lseperti lyang ldiajarkan ldalam lPendidikan 

lMoral lPancasila l(PMP) ldan lPendidikan lPancasila ldan lKewarganegaraan 

l(Pkn) l(Ikhtiarti, l2019). 

Tujuan lmata lpelajaran lKewarganegaraan ladalah lsebagai lberikut lini: 

a. Berpikir lsecara lkritis, lrasional, ldan lkreatif ldalam lmenangggapi lisu 

lkewarganegaraan. l 

b. Berpartisipasi lsecara lbermutu ldan lbertanggungjawab, ldan lbertindak 

lsecara lcerdas ldalam lkegiatan lbermasyarakat, lberbangsa, ldan 

lbernegara. 

c. Berkembang lsecara lpositif ldan ldemokratis luntuk lmembentuk ldiri 

lberdasarkan lpada lkarakter-karakter lmasyarakat lIndonesia lagar ldapat 

lhidup lbersama ldengan lbangsa-bangsa llain. l 

d. Berinteraksi ldengan lbangsa-bangsa llain ldalam lpercaturan ldunia lsecara 

llangsung ldengan lmemanfaatkan lteknologi linformasi ldan lkomunikasi. 

B. Penelitian lyang lRelevan 

1. Penelitian lManullang let lal., l(2024) ldengan ljudul l"Inovasi lPembelajaran 

lPPKN lBerbasis lTeknologi ldalam lMenanamkan lSikap lToleransi". lHasil 

lpenelitian lini ladalah lMata lpelajaran lPKn lmerupakan lsalah lsatu lmata 

lpelajaran lyang lmemiliki lperanan lstrategis ldan lpenting ldalam lmembentuk 

lsifat ldan lsikap lmultikultur lpeserta ldidik, lDiharapkan lsetiap lindividu 

lmampu lmenjadi lpribadi lyang lbaik. lPKn lmenuntut lpeserta ldidik 

lmenunjukkan lsikap lyang lbaik, lkreatif, ldan lbertanggung ljawab. lNamun, 
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lkenyataan ldi llapangan lmenunjukkan lbahwa ltujuan lpembelajaran lPKN 

lbelum ltercapai lsebagaimana lyang ldiharapkan. lMelainkan lmasih lperlu 

ldorongan ldari lpihak llain lguna lmendukung lpenerapan limplementasi lnilai-

nilai lmultikultural. lHal lyang ltampak lnyata ldalam lberperilaku lkurang 

lmenghargai ldan lmenghormati lserta ltoleran. lSikap ltoleransi lyang ldituntut 

luntuk ldimiliki loleh lpeserta ldidik lyaitu lmenghargai, lmenerima, ldan 

lmenghormati. lPendidikan ldi lsekolah lmempunyai lperan lyang lsangat 

lpenting ldalam lmemberikan lupaya luntuk lmengembangkan ldan 

lmenanamkan lsikap ltoleransi ldalam lkeberagaman ltersebut lkarena 

lpendidikan lmampu lmemberikan latau lmembangun lkesadaran lsecara 

lterstuktur lterhadap lpentingnya lsikap ltoleransi ldalam lkeberagaman lsuku, 

lbudaya, ldan lagama ldi lIndonesia. l lDi lera lglobalisasi ldan lkemajuan 

lteknologi linformasi lsaat lini, ltantangan ldalam lmenanamkan lsikap ltoleransi 

lsemakin lkompleks. lOleh lkarena litu, linovasi ldalam lmetode lpembelajaran 

lPKN lmenjadi lkebutuhan lyang lmendesak. lKemajuan lteknologi 

lmenawarkan lpeluang lbaru ldalam ldunia lpendidikan. lPenggunaan lteknologi 

ldalam lpembelajaran ldapat lmeningkatkan lefektivitas ldan lefisiensi lproses 

lbelajar-mengajar, lserta lmembuat lpembelajaran llebih lmenarik ldan lrelevan 

lbagi lsiswa. lInovasi lpembelajaran lPKN lberbasis lteknologi ldapat lmenjadi 

lsolusi luntuk lmenanamkan lsikap ltoleransi ldengan lcara lyang llebih linteraktif, 

lkolaboratif, ldan lkontekstual. 

2. Penelitian lGinting let lal., l2024 ldengan ljudul l" lImplementasi lPembelajaran 

lPKN lBerbasis lTeknologi lInformasi ldan lKomunikasi ldi lEra lDigital l". 
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lmenunjukkan lbahwa lpenggunaan lmultimedia linteraktif lsecara lsignifikan 

lmeningkatkan lminat, lmotivasi, ldan lpemahaman lsiswa lterhadap lmateri 

lPKn. lVisualisasi lkonsep-konsep labstrak lmelalui lsimulasi ldan lanimasi 

lmembantu lsiswa lmemahami lmateri ldengan llebih lbaik. lSelain litu, linteraksi 

laktif lsiswa ldengan lkonten lpembelajaran lmelalui lkuis ldan lumpan lbalik ljuga 

lmendukung lproses lbelajar lyang llebih lefektif. 

 Di lsisi llain, lGinting let lal., l(2024) lmengembangkan lmedia 

lpembelajaran lvideo lberbasis lmasalah luntuk lpembelajaran lPKn. lVideo 

lpembelajaran lmemuat lstudi lkasus ldan lpermasalahan lterkait lisu-isu 

lkewarganegaraan lyang lharus ldianalisis ldan ldidiskusikan loleh lsiswa. 

lPendekatan lpembelajaran lberbasis lmasalah lini lterbukti lefektif ldalam 

lmeningkatkan lhasil lbelajar lPKn lsiswa. lMelalui lanalisis lkasus lnyata, lsiswa 

ldapat lmengembangkan lketerampilan lberpikir lkritis, lpemecahan lmasalah, 

ldan laplikasi lkonsep lkewarganegaraan ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

C. Kerangka lBerpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

lBagan l2.1 lKerangka lBerfikir 

HAM 

Guru PKn 

Teknologi 

Implementasi Pembelajaran Pkn Berbasis Teknologi Dalam Meningkatkan 

HAM Siswa di SMP 14 Bengkulu Selatan 


